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Tujuan penelitian ini: (1) Untuk menganalisis perbedaan dan pengaruh 
variabel penghargaan finansial atau gaji, pelatihan profesional, pengakuan 
profesional, nilai-nilai sosial, lingkungan kerja, pertimbangan pasar dan 
personalitas terhadap pemilihan karir mahasiswa jurusan ekonomi akuntansi yang 
akan memilih karir akuntan publik dan non akuntan publik. (2) Untuk 
menganalisis perbedaan variabel penghargaan finansial atau gaji, pelatihan 
profesional, pengakuan profesional, nilai-nilai sosial, lingkungan kerja, 
pertimbangan pasar dan personalitas mahasiswa jurusan ekonomi akuntansi 
Universitas Muhammadiyah Surakarta dan Universitas Sebelas Maret Surakarta.  
Metode penelitian menggunakan metode deskriptif dengan survei 
dilakukan dengan menyebarkan kuesioner untuk pengumpulan data. Jumlah 
sampel penelitian 142 responden. Alat analisis menggunakan analisis logistik dan 
uji man whitney (uji hipotesis). 
Hasil penelitian uji Mann Whitney ada perbedaan variabel pengakuan 
professional, nilai-nilai sosial, lingkungan kerja dan pertimbangan pasar terhadap 
minat mahasiswa menjadi akuntan publik dan non publik, variabel penghargaan 
finansial, pelatihan profesional dan personalitas tidak ada perbedaan terhadap 
minat mahasiswa menjadi akuntan publik dan non publik. Variabel persepsi 
mahasiswa mengenai gaji, pelatihan professional, pengkauan professional, nilai-
nilai sosial, pertimbangan pasar dan personalitas ada perbedaan mahasiswa UNS 
dan UMS, variabel lingkungan kerja tidak ada perbedaan antara mahasiswa UNS 
dan UMS. Variabel penghargaan finansial/gaji dan personalitas berpengaruh 
signifikan terhadap minat mahasiswa menjadi akuntan publik dan non publik. 
Variabel pelatihan professional, pengakuan profesional, lingkungan kerja, 
pertimbangan pasar tidak berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa 
menjadi akuntan publik dan non publik. Variabel nilai-nilai sosial berpengaruh 
signifikan terhadap minat mahasiswa menjadi menjadi akuntan publik dan non 
publik.  
 
Kata kunci: penghargaan finansial atau gaji, pelatihan profesional, pengakuan 
profesional, nilai-nilai sosial, lingkungan kerja, pertimbangan pasar, 














This research purposes: (1) to analysis differencing and influence 
financial rewar or wage, professional trainning, confession professional, social 
values, work environment, market consideration and personality to choosen 
carreer of students accounting economic department to be  public accountant and 
non public accountang. (2) To analysis differencing variables financial rewar or 
wage, professional trainning, confession professional, social values, work 
environment, market consideration and personality to choosen carreer of students 
accounting economic department of Muhammadiyah University of Surakarta and 
Sebelas Maret University of Surakarta.  
Research method uses descriptive method with survey by spreading 
quetionnaire to collecting data. Sum sample of this research is 142 respondens. 
Analysis tool uses logistic analysis and man whitney test (hypothesis test). 
Man whithney test research result shows differencing variables 
confession professional, social values, work environment and market 
consideration to student’s desire to be public accountant and non public,  
variables financial reward, professional training and personality are not 
differencing to students desire to be public accountant and non public. Variables 
students perception about wage, professional trainning, professional confession, 
social values, market consideration and personality are differencing between UNS 
and UMS,  variable work environment is not differencing between students UNS 
and UMS. Variables financial reward/wage and personality significant influence 
to student’s desire to be public accountant and non public. Variables trainning 
professional, professional confession professional, work environment, market 
consideration are not significant influence to student’s desire to be public 
accountant and non public. Variable social value significant influeces to student’s 
desire to be public accountang and non public.  
 
Keyword: Financial reward or wage, professional trainning, professional 
confession, social values, work environment, market consideration, personality, 












A. Latar Belakang Masalah 
Keputusan untuk memilih karir merupakan hal yang kompleks dan 
menyangkut banyak hal dalam dimensi kehidupan manusia. Kemudian untuk 
membuat keputusan dalam menentukan karir bukanlah suatu hal yang mudah. 
Seseorang tidak dapat begitu saja memutuskan untuk melakukan suatu 
pekerjaan atau profesi yang akan membentuk karirnya tanpa 
mempertimbangkan berbagai faktor. Hal ini perlu dilakukan agar karir yang 
akan dipiih tidak menimbulkan penyesalan di kemudiaan hari. Untuk 
membuat suatu pilihan karir seseorang diperlukan mencari informasi 
mengenai berbagai macam alternatif profesi berdasarkan preferensinya dan 
kemudian mencari tahu profesi yang cocok. 
Penelitian ini “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat 
Mahasiswa dalam Pemilihan Karir Akuntan Publik dan Non Akuntan Publik 
(Studi Perbandingan pada Universitas Muhammadiyah Surakarta dan 
Universitas Sebelas Maret Surakarta)”. 
B. Rumusan Masalah 
1. Apakah terdapat perbedaan variabel penghargaan finansial atau gaji, 
pelatihan profesional, pengakuan profesional, nilai-nilai sosial, lingkungan 
kerja, pertimbangan pasar dan personalitas terhadap pemilihan karir 
mahasiswa jurusan ekonomi akuntansi yang akan memilih karir akuntan 
publik dan non akuntan publik? 
2. Apakah terdapat perbedaan variabel penghargaan finansial atau gaji, 
pelatihan profesional, pengakuan profesional, nilai-nilai sosial, lingkungan 
kerja, pertimbangan pasar dan personalitas pada mahasiswa jurusan 
ekonomi akuntansi Universitas Muhammadiyah Surakarta dan Universitas 
Sebelas Maret Surakarta? 
3. Apakah penghargaan finansial atau gaji berpengaruh signifikan terhadap 
pemilihan karir sebagai akuntan publik dan non akuntan publik? 
4. Apakah pelatihan profesional berpengaruh signifikan terhadap pemilihan 
karir sebagai akuntan publik dan non akuntan publik?    
5. Apakah pengakuan profesional berpengaruh signifikan terhadap pemilihan 
karir sebagai akuntan publik dan non akuntan publik ? 
6. Apakah nilai-nilai sosial berpengaruh signifikan terhadap pemilihan karir 
sebagai akuntan publik dan non akuntan publik? 
7. Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap pemilihan karir sebagai 
akuntan publik dan non akuntan publik? 
8. Apakah pertimbangan pasar kerja berpengaruh signifikan terhadap 
pemilihan karir sebagai akuntan publik dan non akuntan publik? 
9. Apakah personalitas berpengaruh signifikan terhadap pemilihan karir 
sebagai akuntan publik dan non akuntan publik? 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Landasan Teori 
1. Karir  
a. Konsep Karir 
Menurut Accounting Education Change Commission Amerika 
Serikat (1993) dalam Dwi dan Setiawan, 2012, perkuliahan membantu 
mahasiswa mengenali sifat karir akuntansi dengan memberikan 
pengetahuan (knowledge) dan ketrampilan (skills) diperlukan untuk 
kesuksesan profesi akuntansi.   
1) Pelatihan Profesional 
2) Pengakuan Profesional 
3) Nilai-Nilai Sosial 
4) Lingkungan Kerja 
5) Pertimbangan Pasar Kerja 
6) Personalitas 
2. Profesi Akuntansi 
Profesi akuntansi memiliki beberapa spesifikasi yaitu: 
a. Akuntan Publik  
b. Akuntan Perusahaan  
c. Akuntansi Pendidik  
d. Akuntan pemerintah  
3. Pengertian Profesi Akuntan Publik dan Non Akuntan Publik 
a. Pengertian Profesi Non Akuntan Publik 
Dwi dan Setiawan (2012) profesi non akuntan publik dibagi 2 (dua): 
1) Private Accounting 
Private accounting (managerial accounting), diantaranya adalah: 
a) Akuntansi biaya (cost accounting), , 
b) Penganggaran (budgeting). 
c) Akuntansi umum. 
d) Sistem informasi akuntansi. 
e) Akuntansi pajak. 
f) Internal auditing. 
2) Non –for-profit Accounting 
Non-for-profit accounting meliputi pekerjaan: 
a) Pemerintah 
b) Pendidik 
B. Hipotesis dan Penelitian Sebelumnya 
Penelitian Aini dan Indriana, 2009 menunjukkan terdapat perbedaan 
persepsi antara mahasiswa yang memilih karir sebagai akuntan publik dengan 
mahasiswa yang memilih karir sebagai non akuntan publik ditinjau dari faktor 
nilai instrinsik pekerjaan, penghargaan finansial, pertimbangan pasar kerja, 
persepsi mahasiswa mengenai kelebihan dan kelemahan berprofesi sebagai 
akuntan publik. Pada variabel personalitas, pelatihan profesional, pengakuan 
profesional, lingkungan kerja dan nilai-nilai sosial menunjukkan bahwa tidak 
terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswa yang memilih karir sebagai 
akuntan publik dengan mahasiswa yang memilih karir sebagai non akuntan 
publik. 
H1 : Terdapat perbedaan antara variabel penghargaan finansial 
atau gaji, pelatihan profesional, pengakuan profesional, nilai-
nilaisosial, lingkungan kerja, pertimbangan pasar dan 
personalitas terhadap pemilihan karir mahasiswa jurusan 
ekonomi akuntansi yang akan memilih karir akuntan publik 
dan non akuntan publik. 
Penelitian Dwi dan Setiawan (2012) mengenai Persepsi Mahasiswa 
Akuntansi mengenai Lingkungan Kerja Auditor Terhadap Pilihan Karirnya 
sebagai Auditor di KAP (Studi Kasus Mahasiswa Akuntansi Kristen 
Maranatha dan Universitas Parahyangan) menunjukkan persepsi mahasiswa 
akuntansi mengenai lingkungan kerja auditor memiliki pengaruh yang 
signifikan . 
H2 : Terdapat perbedaan antara variabel penghargaan finansial 
atau gaji, pelatihan profesional, pengakuan profesional, nilai-
nilai sosial, lingkungan kerja, pertimbangan pasar dan 
personalitas Mahasiswa Jurusan Akuntansi Universitas 
Muhammadiyah Surakarta dan Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. 
Hasil penelitian Sari (2013) mengungkapkan bahwa faktor finansial 
merupakan faktor yang memberikan penggaruh secara signifikan terhadap 
pemilihan profesi akuntan oleh mahasiswa. Penelitian ini berlawanan dengan 
penelitian yang dilakukan Aini (2009) yang mendapatkan hasil bahwa 
terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswa yang memilih karir sebagai 
akuntan publik dengan mahasiswa yang memilih karir sebagai non akuntan 
publik ditinjau dari penghargaan finansial. Berdasarkan penjelasan diatas 
akan diuji hipotesis:  
H3 :  Penghargaan finansial berpengaruh terhadap pemilihan karir 
sebagai akuntan publik dan non akuntan publik.  
Hasil penelitian dari Sari (2013) mengungkapkan bahwa faktor pelatihan 
profesional merupakan faktor yang memberikan penggaruh secara signifikan 
terhadap pemilihan profesi akuntan oleh mahasiswa.  Penelitian ini 
berlawanan dengan penelitian yang dilakukan Aini (2009) yang mendapatkan 
hasil bahwa pelatihan profesional tidak berpengaruh terhadap pemilihan karir 
akuntan publik. Berdasarkan penjelasan diatas dirumuskan sebuah hipotesis 
yaitu:  
H4:  Pelatihan profesional berpengaruh terhadap pemilihan karir 
sebagai akuntan publik dan non akuntan publik.  
Hasil penelitian dari Sari (2013) mengungkapkan bahwa faktor 
pengakuan profesional merupakan faktor yang memberikan penggaruh secara 
signifikan terhadap pemilihan profesi akuntan oleh mahasiswa. Penelitian ini 
berlawanan dengan penelitian yang dilakukan Aini (2009) yang mendapatkan 
hasil bahwa pengakuan professional tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap pemilihan karir akuntan publik. Berdasarkan penjelasan diatas, 
dirumuskan sebuah hipotesis yaitu:  
H5:  Pengakuan profesional berpengaruh terhadap pemilihan karir 
sebagai akuntan publik dan non akuntan publik. 
Hasil penelitian Sari (2013) mengungkapkan bahwa faktor nilai-nilai 
sosial merupakan faktor yang memberikan pengaruh secara signifikan 
terhadap pemilihan profesi akuntan oleh mahasiswa. Berdasarkan penjelasan 
diatas, dirumuskan sebuah hipotesis yaitu:  
H6 :  Nilai-nilai sosial berpengaruh terhadap pemilihan karir 
sebagai akuntan publik dan non akuntan publik. 
Penelitian Putra (2011) mendapatkan hasil bahwa terdapat perbedaan 
pandangan diantara mahasiswa akuntansi yang memilih karir sebagai akuntan 
publik, akuntan perusahaan, akuntan pendidik dan akuntan pemerintah 
ditinjau dari lingkungan kerja. Hasil penelitian Sari (2013) mengungkapkan 
bahwa faktor pelatihan profesional merupakan faktor yang memberikan 
penggaruh secara signifikan terhadap pemilihan profesi akuntan oleh 
mahasiswa. Berdasarkan penjelasan di atas, dirumuskan sebuah hipotesis 
yaitu:  
H7:  Lingkungan kerja berpengaruh terhadap pemilihan karir 
sebagai akuntan publik dan non akuntan publik. 
Hasil penelitian Sari (2013) mengungkapkan bahwa faktor pertimbangan 
pasar kerja merupakan faktor yang memberikan penggaruh secara signifikan 
terhadap pemilihan profesi akuntan oleh mahasiswa. Berdasarkan penjelasan 
di atas, dirumuskan sebuah hipotesis yaitu:  
H8:  Pertimbangan pasar kerja berpengaruh terhadap pemilihan 
karir sebagai akuntan publik dan non akuntan publik. 
Hasil penelitian Aini (2009) menunjukkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan persepsi antara mahasiswa yang memilih karir sebagai akuntan 
publik dengan mahasiswa yang memilih karir sebagai non akuntan publik 
berdasarkan pemilihan karir yang mengutamakan personalitas. Hal itu 
terbukti dengan banyaknya yang mendukung sama terhadap cerminan 
personalitas karyawan yang bekerja secara professional. Penelitian tersebut 
didukung oleh hasil yang didapatkan Merdekawati dan Sulistyawati, (2011) 
yang menyatakan bahwa personalitas tidak memberikan pengaruh yang 
signifikan, Berdasarkan penjelasan di atas, dirumuskan sebuah hipotesis 
yaitu:  
H9:  Personalitas berpengaruh terhadap pemilihan karir sebagai 
akuntan publik dan non akuntan publik. 
METODE PENELITIAN 
A. Populasi dan Sampel  
Tabel 1 
Daftar Jumlah Mahasiswa Jurusan Akuntansi Universitas Muhammadiyah 
Surakarta dan Universitas Sebelas MaretAngkatan 2011dan 2012 
Angakatan 2011 2012 Jumlahpopulasi Jumlahsampel 
UMS 391 447 838 89 
UNS 124 156 280 72 
Jumlah 515 603 1118 161 
Sumber : BAA, tahun 2014 
Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik Slovin  
Nsample =    
Dimana  
N = Jumlah Populasi 
n = Jumlah sampel 
e = batasan toleransi kesalahan atau error   (Chan, 2012: 55) 
n UMS =  = 89  n UNS =  = 72 
B. Teknik Analisis Data 
1. Uji validitas  
2. Uji reliabilitas  
3. Analisis Logistik 
Ln  =  β0+ β1 G +β2 PTP +β3 PGP+ β4NNS+ β5LK+ β6PPK+ β7 P + e 
β0 : Konstanta 
β1-β7 : Koefisien regresi masing-masing variabel 
 A : Profesi akuntansi publik dan non publik 
G : Gaji atau Penghargaan Finansial 
 PTP : Pelatihan profesional 
PGP : Pengakuan Profesional 
NNS : Nilai-Nilai Sosial 
LK : Lingkungan Kerja 
PPK : Pertimbangan Pasar Kerja 
P : Personalitas 
 e : eror 
4. Uji normalitas data 
Uji menggunakan uji one sample kolmogorov smirnov test. 
5. Uji Mann-Whitney U 
Untuk menguji signifikansi hipotesis komparatif 2 sampel independen bila 
datanya berbentuk ordinal dan 2 sampel berukuran tidak sama.  
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
A. Analisis Data 
1. Uji validitas dan reliabilitas 
Uji validitas semua item pertanyaan valid dan reliabel. 
2. Uji Man Whitney  
Uji Man Whitney Pemilihan Karir Mahasiswa Menjadi Akuntan Publik 
dan Non Publik 
Variabel  Nilai signifikansi  Keterangan  
Gaji  
Pelatihan professional  
Pengakuan professional 
Nilai-nilai sosial 
Lingkungan kerja  









Tidak ada perbedaan 





Tidak ada perbedaan   
Sumber: Hasil olah data, 2015 
Berdasarkan tabel di atas disimpulkan tidak ada perbedaan persepsi 
gaji, pelatihan professional dan personalitas antara mahasiswa yang 
memilih karir menjadi akuntan publik dan akuntan non publik dan ada 
perbedaan antara pengakuan professional, nilai-nilai sosial, lingkungan 
kerja dan pertimbangan pasar terhadap minat mahasiswa yang memilih 
karir menjadi akuntan publik dan akuntan non publik.  
Uji Man Whitney Universitas UNS dan UMS 
Variabel  Nilai signifikansi  Keterangan  
Gaji  
Pelatihan professional  
Pengakuan professional 
Nilai-nilai sosial 
Lingkungan kerja  













Tidak ada perbedaan 
Ada perbedaan 
Ada perbedaan   
Berdasarkan tabel di atas disimpulkan tidak ada perbedaan 
lingkungan kerja mahasiswa UNS dan UMS. Persepsi mahasiswa 
mengenai gaji, pelatihan professional, pengkauan professional, nilai-nilai 
sosial, pertimbangan pasar dan personalitas tidak ada perbedaan antara 
mahasiswa UNS dan UMS. 
3. Analisis Logistik 
Ln  =  β0+ β1 G +β2 PTP +β3 PGP+ β4NNS+ β5LK+ β6PPK+ β7 P + e 






PGP – 0,197 NNS + 0,023 
LK – 0,066 PPK + 1,548
 
P 
Analisis Logistik  
 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
Step 1a 
totalgaji .214 .120 3.175 1 .075 1.239 
totalprofesonal .142 .101 2.004 1 .157 1.153 
totalpengakuanprofesional -.167 .141 1.401 1 .237 .846 
totalnilai_nilaisosial -.198 .095 4.341 1 .037 .821 
totallingkungankerja .023 .073 .097 1 .756 1.023 
totalpertimbanganpasarkerja -.066 .132 .252 1 .616 .936 
totalpersonalitas 1.548 .329 22.185 1 .000 4.704 
Constant -10.612 3.283 10.448 1 .001 .000 
a. Variable(s) entered on step 1: totalgaji, totalprofesonal, totalpengakuanprofesional, 
totalnilai_nilaisosial, totallingkungankerja, totalpertimbanganpasarkerja, totalpersonalitas. 
Nilai konstanta sebesar -10,612 artinya apabila tidak ada variabel 
penghargaan finansial/gaji, pelatihan professional, pengakuan 
professional, nilai-nilai sosial, lingkungan kerja, pertimbangan pasar kerja  
dan personalitas maka minat mahasiswa untuk memilih karir menjadi 
akuntan publik dan akuntan non publik akan menurun sebesar 10,612. 
Koefisien regresi variabel total gaji sebesar 0,214 signifikansi 0,075 
artinya apabila total gaji meningkat tiap satuan rupiah maka akan 
meningkatkan minat mahasiswa untuk memilih karir menjadi akuntan 
publik dan akuntan non publik. Nilai koefisien regresi nilai-nilai sosial 
sebesar -0,198 signifikansi sebesar 0,037 artinya apabila nilai-nilai sosial 
meningkat maka akan menurunkan minat mahasiswa untuk memilih karir 
menjadi akuntan publik dan akuntan non publik. Nilai koefisien regresi 
variabel personalitas sebesar 1,548 dengan signifikansi sebesar 0,00 
artinya apabila personalitas meningkat maka akan meningkatkan minat 
mahasiswa menjadi akuntan publik dan akuntan non publik sebesar 1,548. 
Variabel pelatihan professional, pengakuan professional, lingkungan kerja 
dan pertimbangan pasar nilai signifikansi > 0,05 sehingga tidak 
mempengaruhi minat mahasiswa untuk memilih menjadi akuntan publik 
dan akuntan non publik.  
Output SPSS memberikan dua nilai -2logL model yang hanya 
memasukkan konstanta yaitu sebesar 186.600 ini tidak signifikan pada 
alpha 5% dilihat coefficient konstanta dan hipotesis nol diterima berarti 
model hanya dengan konstanta saja fit dengan data.  
Kedua model konstanta dengan memasukkan variabel bebas gaji, 
pelatihan professional, pengakuan professional, lingkungan kerja, 
pertimbangan pasar kerja dan personalitas nilai -2LogL sebesar 132,734. 
Koefisien konstanta -2LogL untuk model dengan konstanta dan variabel 
bebas bebas gaji, pelatihan professional, pengakuan professional, 
lingkungan kerja, pertimbangan pasar kerja dan personalitas hipotesis nol 
diterima dan model fit dengan data.  
Selisih kedua -2LogL sebesar 53.866 dengan df (141 - 134) 
diperoleh dari jumlah sampel 142 dikurangi konstanta 1 (142 - 1) = 141 
nilai model fit awal 186.600 - 132,734 model setelah dimasuki variabel 
independen) dan angka 53.866 nilai signifikansi 0,000 signifikan secara 
statistik. Hal ini berarti hipotesis nol ditolak dan penambahan variabel 
bebas bebas gaji, pelatihan professional, pengakuan professional, 
lingkungan kerja, pertimbangan pasar kerja dan personalitas kedalam 
model dapat memperbaiki model fit. 
Cox dan Snel’s R Square merupakan ukuran yang mencoba meniru 
ukuran R² pada multiple regression yang didasarkan pada teknik estimasi 
likehood dengan nilai maksimum kurang dari 1 (satu) sehingga sulit 
diinterpretasikan. Nagelkerke’s R square merupakan modifikasi dari 
koefisien Cox dan Snell untuk memastikan bahwa nilainya bervariasi dari 
0 (nol) sampai 1 (Satu). Hal ini dilakukan dengan cara membagi nilai Cox 
dan Snell’s R² dengan nilai maksimumnya. Nilai Cox dan Snell dapat 
diinterpretasikan seperti nilai R² Square sebesar 0,321 dan nilai 
Nagelkerke R² adalah 0,435 yang berarti variabilitas variabel dependen 
yang dapat dijelaskan oleh variabilitas variabel independen sebesar 43,5%. 
Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test menguji hipotesis 
nol bahwa data empiris cocok atau sesuai dengan model (tidak ada 
perbedaan antara model dengan data sehingga model dapat dikatakan fit). 
Jika nilai Hosmer and Lemeshow Goodness of Fit Test statistik  sama 
dengan atau kurang dari 0,05, maka hipotesis nol ditolak yang berarti ada 
perbedaan signifikan antara model dengan nilai observasinya sehingga 
Goodness of Fit model tidak baik karena model tidak dapat memprediksi 
nilai observasinya. Jika nilai Lemeshow Goodnes of Fit lebih dari 0,05, 
maka hipotesis nol diterima dan berarti model mampu memprediksi nilai 
observasinya atau dapat dikatakan model dapat diterima karena cocok 
dengan data observasinya. Hasil output SPSS menunjukkan bahwa 
besarnya nilai statistik Hosmer and Lemeshow Goodness of Fit sebesar 
11.448 dengan nilai probabilitas signifikansi 0,178 yang nilainya jauh di 





 Observed Predicted 
 akt Percentage 
Correct 
 .00 1.00 
Step 1 akt 
.00 37 18 67.3 
1.00 18 66 78.6 
Overall Percentage   74.1 
a. The cut value is .500 
 
Tabel klasifikasi 2 x 2 menghitung nilai estimasi yang benar 
(correct) dan salah (incorrect). Hasil output SPSS menunjukkan bahwa 
pada kolom, prediksi pemilihan karir menjadi akuntan publik (0) adalah 55 
orang sedangakan pada baris, hasil observasi sesungguhnya yang memilih 
menjadi akuntan publik hanya 37 orang. Jadi ketepatan model ini adalah 
37/55 atau 67,3%. Prediksi pemilihan karir menjadi akuntan non publik (1) 
adalah 84 orang sedangakan pada baris, hasil observasi sesungguhnya 
yang memilih menjadi akuntan publik hanya 66 orang. Jadi ketepatan 
model ini adalah 66/84 atau 78,6%.  
4. Uji Normalitas  
Hasil menggunakan SPSS sebesar 0,819 > 0,05 data tersebar normal.   
PENUTUP  
A. Kesimpulan  
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan oleh responden maka 
peneliti akan memberikan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Terdapat perbedaan antara variabel penghargaan finansial atau gaji, 
pelatihan profesional, pengakuan profesional, nilai-nilai sosial, lingkungan 
kerja, pertimbangan pasar dan personalitas terhadap pemilihan karir 
mahasiswa jurusan ekonomi akuntansi yang akan memilih karir akuntan 
publik dan non akuntan publik. Dengan demikian hipotesis pertama 
diterima. 
2. Terdapat perbedaan antara variabel penghargaan finansial atau gaji, 
pelatihan profesional, pengakuan profesional, nilai-nilai sosial, lingkungan 
kerja, pertimbangan pasar dan personalitas Mahasiswa Jurusan Akuntansi 
Universitas Muhammadiyah Surakarta dan Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. Dengan demikian hipotesis dua diterima. 
3. Penghargaan finansial/gaji berpengaruh terhadap pemilihan karir sebagai 
akuntan publik dan non akuntan publik. Dengan demikian hipotesis tiga 
diterima.  
4. Pelatihan profesional berpengaruh terhadap pemilihan karir sebagai 
akuntan publik dan non akuntan publik. Dengan demikian hipotesis empat 
ditolak.  
5. Pengakuan profesional berpengaruh terhadap pemilihan karir sebagai 
akuntan publik dan non akuntan publik. Dengan demikian hipotesis lima 
ditolak. 
6. Nilai-nilai sosial berpengaruh terhadap pemilihan karir sebagai akuntan 
publik dan non akuntan publik. Dengan demikian hipotesis enam diterima 
7. Lingkungan kerja berpengaruh terhadap pemilihan karir sebagai akuntan 
publik dan non akuntan publik. Dengan demikian hipotesis tujuh ditolak. 
8. Pertimbangan pasar kerja berpengaruh terhadap pemilihan karir sebagai 
akuntan publik dan non akuntan publik. Dengan demikian hipotesis 
delapan ditolak. 
9. Personalitas berpengaruh terhadap pemilihan karir sebagai akuntan publik 
dan non akuntan publik. Dengan demikian hipotesis sembilan diterima. 
B. Saran  
Hasil analisis data yang telah dilakukan maka penulis akan 
memberikan beberapa saran yang mungkin dapat bermanfaat bagi semua 
pihak. Saran tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Untuk meningkatkan minat mahasiswa memilih karir menjadi akuntan 
publik dan akuntan non publik yang linier (sama) dengan pendidikannya 
maka diharapkan para dosen pada saat kuliah memberikan gambaran 
mengenai prospek kerja mahasiswa bisa lakukan setelah lulus dari bangku 
kuliah akuntansi sehingga tidak memilih untuk berprofesi dan menekuni 
bidang lain yang tidak linier dengan pendidikannya. 
2. Hasil penelitian ini dilakukan pada universitas negeri dan swasta sehingga 
pola pikir mahasiswa kemungkinan ada perbedaan besar maka bagi 
peneliti selanjutnya untuk mencoba melakukan penelitian universitas 
swasta dengan swasta atau negeri dengan negeri. 
3. Bagi mahasiswa hendaknya mempertimbangkan matang-matang mengenai 
profesi kerja yang akan mereka terjuni setelah lulus kuliah nanti supaya 
mahasiswa dapat bekerja lebih baik prestasinya karena sesuai dengan 
pendidikan dan ijazah yang dimiliki. 
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